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BUKU INI MILIK 

 Nama   : ……………………………………………… 

 Nama Pesantren : ……………………………………………… 

 Alamat Pesantren : ……………………………………………… 

 Alamat Rumah      : ……………………………………………… 

 Nomor Telpon/Hp : 

………………………………………………… 

…………………………………………… 
 

 
Buku ini berlaku 3 tahun sejak masuk Pesantren 
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PENJELASAN UMUM  
 

Buku Kesehatan Santri (BKS) ini untuk santri di pondok pesantren 
Muhammadiyah yang berisi catatan kesehatan santri serta berbagai informasi 
mengenai tumbuh kembang remaja dan merawat serta menjaga kesehatan 
remaja pada umumnya.  
 
Setiap santri mendapat satu buku kesehatan santri pada saat santri masuk 
sampai selesai menempuh pendidikannya di Pesantren Muhammadiyah.  
 
BKS ini diharapkan dapat dibaca dan dimengerti oleh santri, orangtua, 
ustad/ustadzah Jangan malu untuk bertanya kepada dokter, bidan, perawat, 
petugas kesehatan lain dan kader kesehatan (santri husada) jika ada hal yang 
tidak di mengerti. 
 
BKS ini harap selalu dibawa pada saat santri ke pos kesehatan pesantren 
(Poskestren) serta saat santri berkunjung ke fasilitas pelayanan kesehatan 
(rumah sakit, puskesmas, praktik dokter spesialis, praktik dokter dan praktik 
bidan). 
 
BKS ini harap dijaga, jangan rusak dan hilang karena berisi informasi dan 
catatan penting kesehatan santri. Buku Kesehatan Santri juga digunakan 
pada jaminan kesehatan dan pihak lain di luar sektor kesehatan 
 
Tenaga kesehatan dan santri husada menjelaskan isi Buku Kesehatan Santri 
kepada santri dan santri diminta untuk menerapakannya.  

 
Buku ini untuk dibaca oleh santri, orangtua dan ustad / ustadzah  
karena berisi informasi yang sangat berguna untuk kesehatan santri 

 
 
 

Buku ini dibawa oleh santri setiap kali ke tempat pelayanan kesehatan  
 
 
 
 
Buku ini disimpan, jangan sampai hilang karena berisi  informasi dan catatan  
kesehatan santri. Catatan yang ada di dalam buku ini akan sangat bermanfaat  
bagi santri dan petugas kesehatan 
 
 
Tanya ke dokter, dokter gigi, bidan, perawat, petugas gizi,  dan petugas  
kesehatan lainnya jika ada hal-hal yang ingin diketahui atau ada masalah  
kesehatan santri. Jangan malu dan ragu untuk bertanya 
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D a f t a r  I s i  

 

 

Buku Kesehatan Santri  

 

Konsep Sehat 

 

                               Hal 05 – 06  

 

 

Konsep Remaja 

 

                               Hal 07 – 09  

 

 

Remaja Sehat 

 

                                Hal 10 – 28  

 

 

Catatan Kesehatan Santri 

 

                                Hal 29 – 38  
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Sehat adalah keadaan sempurna dan sejahtera, baik secara fisik, 
mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

(UU No.36 Tentang Kesehatan Tahun 2009)  

 

Sehat 
Mengandung 
4 Pengertian  

Sehat Fisik  
terwujud jika 
sesorang tidak 
merasa dan mengeluh 
sakit atau tak adanya 
keluhan, serta 
memang objektif 
tidak terlihat sakit. 
Seluruh organ tubuh 
berperan normal 
atau tidak alami 
masalah. 
 

 

Sehat Mental  
mencakup 3 
komponen, yaitu (1) 
Pikiran; pikiran sehat 
tercermin dari cara 
berpikir atau jalur 
pikiran.  
(2) emosional; 
kekuatan seseorang 
untuk 
mengekspresikan 
emosinya, contohnya 
takut, gembira, 
cemas, sedih dan 
seterusnya),  
(3) Spiritual; 
mengekspresikan rasa 
syukur, 

 

KONSEP SEHAT  
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pujian,keyakinan 
terhadap Tuhan 
YME situasi di mana 
seseorang 
menggerakan ibadah 
serta seluruh aturan-
aturan agama yang 
dianutnya. 
Sehat Sosial 
terwujud jika 
seseorang dapat 
terkait dengan orang 
lain atau grup lain 
dengan baik, tanpa 
membedakan ras, 
suku, agama atau 
kepercayan, status 
sosial, ekonomi, 
politik, dan 
seterusnya, dan 
saling toleran serta 
menghormati. 

 

Sehat Ekonomi 
apabila seseorang 
(dewasa) produktif, 
didalam makna 
memiliki aktivitas 
yang membuahkan 
suatu hal yang bisa 
menyokong pada 
hidupnya sendiri 
atau keluarganya 
dengan finansial. 
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KONSEP REMAJA   

 
1. Definisi Remaja 

Remaja adalah masa peralihan (transisi) dari kanak – kanak menuju 
dewasa dengan batasan usia 10 - 19 tahun (Depkes, 2009); usia 10-24 
tahun (PBB, 2005) dengan ciri-ciri/karakteristik sebagai berikut:  

a. mempunyai rasa keingintahuan yang besar, 

b. menyukai petualangan dan tantangan, 

c. serta cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya 
tanpa di dahului oleh pertimbangan yang matang. 

Remaja menurut Islam adalah seseorang yang sudah mengalami akil baliqh 
yang ditandai haid/menstruasi pada perempuan dan mimpi basah pada laki-
laki. Dalam Islam usia remaja adalah usia yang paling dibanggakan, bukan 
hanya memperhatikan pertumbuhan, perkembangan serta perubahan biologis 
remaja saja, namun yang lebih penting mempersiapkan remaja menjadi 
generasi yang paham dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak, iman, dan 
pengetahuan. 

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya, mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” (QS al-
Kahfi [18]: 13).  

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

Haid atau menstruasi atau datang bulan, adalah luruhnya lapisan dinding  
bagian dalam rahim yang banyak mengandung pembuluh darah, sehingga haid 
pada  remaja putri ditandai dengan keluarnya darah dari lubang vagina. Haid 
normalnya terjadi selama 3- 7 hari, jumlah darah yang keluar antara 25 –  60 cc 

per hari dan siklus haid adalah antara 21 – 35 hari sekali 

Mimpi basah adalah pengeluaran cairan semen (sperma) di saat tidur yang hanya 
dialami oleh laki-laki. Mimpi basah sering dialami oleh remaja laki-laki yang 

sebagai menjadi tanda bahwa ia telah memasuki masa pubertas 
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KONSEP REMAJA   

 
2. Tumbuh Kembang  Remaja 

a. Tumbuh (pertumbuhan) diartikan sebagai perubahan yang sifatnya 
kuantitatif untuk menunjukkan bertambah besarnya ukuran 
badan dan fungsi fisik. (Monks,1998; Soemantri, 2005 dalam 
Sumanto 2014). Tanda-tanda yang paling mudah dilihat adalah 
pertumbuhan fisik seperti dengan bertambah panjang/tinggi badan 
atau bertambah berat badan. Remaja mengalami growspurt (pacu 
tumbuh, periode percepatan pertumbuhan)  

 

 
Gambar Pertumbuhan Manusia 

(Sumber: Soetjiningsih & Gde Ranuh, 2017) 
 

b. Kembang (perkembangan) adalah perubahan kualitatif yang 
mencerminkan sifat khas mengenai gejala psikologis yang muncul. 
Perkembangan psikologis merupakan proses dinamis, yang dalam 
proses tersebut sifat individu dan sifat lingkungan menentukan 
perilaku apa yang akan muncul (Santrock, 2013). 
Sering mengalami Maturity Gap yaitu perbedaan kematangan 
secara fisik dan mental, yang sering mendorong terjadinya perilaku 
menyimpang pada remaja.  
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KONSEP REMAJA   

 

 Pubertas pada remaja menunjukkan tanda dan berakhirnya 
masa kanak-kanak, termasuk didalamnya pertumbuhan tinggi 
dan berat badan yang sangat cepat (fisik), perubahan 
tampilan tubuh (hormonal) dan adanya kematangan seksual 
(seksual).  
 

 Perubahan - perubahan yang dipengaruhi hormon dan tanda-
tanda seks sekunder (tumbuh membesar buah dada, 
panggul, dan pinggul, tumbuh bulu-bulu pada alat 
kemaluan/organ reproduksi, bulu ketiak, jerawat,  
menstruasi pada perempuan & pada remaja laki-laki ; 
perubahan suara, tumbuh jakun , mengalami mimpi basah , 
jerawat, tumbuh bulu-bulu pada alat kemaluan/organ 
reproduksi, tumbuh kumis, berjambang, bulu ketiak, dada 
lebih bidang dan berotot). 

 
 

 Haid / menstruasi dan mimpi basah merupakan tanda 
kematangan seksual. Matangnya alat reproduksi bukanlah 
berarti bahwa remaja telah siap dalam / mampu melakukan 
proses reproduksi / melakukan hubungan seksual, karena 
hubungan seksual yang terbaik, aman, sehat, dan halal 
adalah hubungan seksual yang dilakukan dalam ikatan 
pernikahan yang sah. 
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 REMAJA  SEHAT  

 
Remaja Sehat adalah remaja yang sehat secara fisik, sehat mental dan 
sosial serta Produktif. (definisi sehat menurut WHO) 
 
Bagaimana mewujudkan Sehat Fisik Pada Remaja? 
 
Lakukan Perilaku Hidup Besih dan Sehat di Pesantren 
Muhammadiyah!! 

 
Secara umum, terdapat 13 indikator PHBS di Pesantren, antara lain 

adalah: 

1. Mencuci tangan pakai sabun 

2. Membuang sampah pada tempatnya 

3. Jajan di kantin pesantren yang sehat 

4. Menggunakan jamban sehat 

5. Berolahraga yang teratur dan terukur  

6. Memberantas jentik nyamuk 

7. Tidak merokok di dalam pesantren 

8. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 bulan 

9. Menjaga kebersihan diri 

10. Memelihara kesehatan reproduksi  

11. Memelihara kesehatan jiwa 

12. Mengonsumsi makanan sehat 

13. Menggunakan air bersih 
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Bagaimana mewujudkan Sehat Mental Sosial Pada Remaja? 

 
Bekali dengan keterampilan psikososial di bidang kesehatan.  

Keterampilan psikososial ini disebut dengan Pendidikan Keterampilan 

Hidup Sehat (PKHS) / Life Skills Education (LSE), dengan PKHS maka 

remaja akan sanggup menangkal pengaruh yang merugikan bagi 

kesehatannya.  

 

Kompetensi psikososial tersebut meliputi 10 aspek keterampilan, yaitu: 

1. Pengambilan Keputusan; keputusan yang tepat akan berpengaruh 

dalam kehidupan selanjutnya  

2. Pemecahan Masalah; jika memiliki masalah segera diselesaikan 

berkaitan dengan kurangnya keterampilan pengambilan keputusan akan 

menyebabkan stres dan ketegangan fisik. 

3. Berfikir Kreatif; adanya kesanggupan untuk menggali alternatif yang 

ada dan mempertimbangkan sisi baik dan buruk tindakan yang akan 

diambil. 

4. Berfikir Kritis; mengenali dan menilai faktor yang memepengaruhi sikap 

dan perilaku misalnya tata nilai, tekanan teman sebaya, dan media 

5. Komunikasi Efektif; mengekspresikan dirinya baik secara vebal maupun 

non verbal, sesuai dengan budaya dan situasi dengan cara 

menyampaikan keinginan, pendapat, kebutuhan dan kekhawatirannya 

untuk memudahkan remaja meminta nasihat/pertolongan bilamana 

membutuhkan. 
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6. Hubungan Interpersonal; berhubungan dengan cara positif dengan 

orang lain. Keahlian ini diperlukan juga agar terampil dalam mengakhiri 

hubungan yang tidak sehat dengan cara positif. 

7. Kesadaran Diri; pengenalan terhadap diri, sifat, kekuatan dan 

kelemahan, pengenalan akan hal yang disukai dan dibenci untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif dan hubungan interpessonal yang 

baik, serta mengembangkan empati terhadap orang lain. 

8. Empati; melatih remaja untuk mengerti dan menerima orang lain yang 

mungkin berbeda dengan dirinya, dan juga membantu menimbulkan 

perilaku positif terhadap sesama yang menderita. 

9. Mengendalikan emosi; mengendalikan dan mengatasi emosi diperlukan 

karena luapan emosi, kemarahan atau kesedihan dapat merugikan 

kesehatan bila tidak disikapi dengan benar. 

10. Mengatasi Stres; mengetahui bagaimana pengaruh stres terhadap 

tubuh, membantu mengontrol stres dan mengurangi sumber 

penyebabnya. Bagaimana bersikap santai sehingga tekanan yang terjadi 

oleh stres yang tak terhindarkan tidak berkembang menjadi masalah 

kesehatan yang serius. 

Islam juga mengajarkan beberapa konsep bagaimana menjadi remaja yang  

ideal. Beberapa sikap yang perlu dimiliki antara lain: 

1. Memiliki keberanian dan selalu menyeru kepada kebenaran (alhaq) 

”Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi 

petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka 

menjalankan keadilan.” (QS Al-A’raf [7]: 181). 

 

 



 

 26 

 

 

 

2. Mencintai Allah 

”Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang 

bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap 

keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang 

tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 

Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 

Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al-Maidah 

[5]: 54). 

3. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (curiosity) untuk mencari dan 

menemukan kebenaran atas dasar ilmu pengetahuan dan keyakinan 

 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah 

berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku 

percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, 

“Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu 

kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian 

panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” 

Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (QS Al-Baqarah 

[2]: 260). 
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4. Saling melindungi dan saling mengingatkan satu sama lain dalam 

ketaatan  

 

”Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS At-Taubah [9]: 71). 

 

5. Selalu berusaha untuk menjaga akhlak dan kepribadian sehingga tidak 

terjerumus pada perbuatan asusila. 

 

“Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya 

kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat baik. Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di 

rumahnya menggoda dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu 

berkata, “Marilah mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku 

berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku 

dengan baik.” Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan beruntung. 

Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). 

Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat 

tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan 

dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang 

terpilih.”(QS. Yusuf [12]: 22-24). 
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6. Memiliki etos kerja dan etos usaha yang tinggi serta tidak pernah 

menyerah pada rintangan dan hambatan 

 

“Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 

seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara 

kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya 

kami bekerja (pula).” (QS. Al-Fushilat [41]:5). 
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 CATATAN KESEHATAN SANTRI  

 

(Diisi petugas kesehatan / Santri Husada saat santri masuk pesantren) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Riwayat Kesehatan Keluarga    Data Kesehatan Santri 
 

Penyakit Genetik/ Turunan 
( Beri tanda  ceklis (√) )   

Tinggi Badan   

 Ada Tidak  Berat Badan   
 

Diabetes    Suhu Badan 
 

 

Hypertensi    Tekanan Darah  
 
 

 

Kanker   Pernafasan 
 

 

Asthma    Denyut Nadi 
 

 

Alergi 
 

  Catatan :  

Buta Warna 
 

  

Kelainan darah  
(thalasemia/hemofilia) 

  

Riwayat Perokok Dalam Keluarga : Ada / Tidak, jika ada sebutkan boleh lebih dari satu 
 
  
 
 

Nomor Registrasi di Poskestren : 
………………………………………………........ 

Tanggal Menerima Buku Kesehatan Santri : 
....................……………………………………. 
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CATATAN KESEHATAN SANTRIWATI   

 

Di Isi Oleh Santriwati 

Siklus Mentruasi (untuk Santriwati) 

 

                Tahun : 

Lamanya 
(Hari)  

Bulan 

 
 

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov  Des 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

 

Catatan  …………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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CATATAN KESEHATAN SANTRIWATI   

 

Siklus Mentruasi (untuk Santriwati) 

                Tahun : 

Lamanya 
(Hari)  

Bulan 

 
 

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov  Des 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

 

Catatan: 
………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 
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CATATAN KESEHATAN SANTRIWATI   

 

Siklus Mentruasi (untuk Santriwati) 

                Tahun : 

Lamanya 
(Hari)  

Bulan 

 
 

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov  Des 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

 

 

Catatan : ………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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CATATAN KESEHATAN SANTRIWATI   

 

Di Isi Oleh Petugas Kesehatan/ Kader/ Santri Husada 

                                                                                                                                             

 

 

 

 

 

Tgl/bln/tahun Keluhan Berat Badan Tekanan 
Darah 

Tindakan / 
Terapi 

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
Catatan kesehatan Santri pada halaman ini merupakan catatan kejadian 
santri perempuan (santriwati)  mengunjungi tempat pelayanan kesehatan 
(yankes) di Poskestren, Puskesmas, Klinik / Rumah Sakit atau kegiatan yang 
bersifat kuratif dan rehabilitatif pada saat santri sakit dan kontrol kembali 
ke yankes sesudah dirawat (opname),dll.  

 

 

 

Haid pertama/ Menarche usia : ………………………………….tahun 

Rata-rata lamanya haid persiklus: …………………………………hari  

Lingkar lengan Atas: …………… cm, KEK (……), Non KEK (……),  
Tinggi Badan:………cm  

Golongan Darah: ………………  

Kadar HB: …………………mg %  
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CATATAN KESEHATAN SANTRI   

 

Di Isi Oleh Petugas Kesehatan / Kader / Santri Husada 

 

Tgl/bln/tahun Keluhan Berat Badan Tekanan 
Darah 
(mmhg) 

Tindakan / 
Terapi 

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 

Catatan kesehatan Santri pada halaman ini merupakan catatan kejadian 
santri (siswa pria) mengunjungi tempat pelayanan kesehatan (yankes) di 
Poskestren, Puskesmas, Klinik / Rumah Sakit atau kegiatan yang bersifat 
kuratif dan rehabilitatif pada saat santri sakit dan kontrol kembali ke yankes 
sesudah dirawat (opname),dll.  
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CATATAN KESEHATAN SANTRI   

 

Di Isi Oleh Petugas Kesehatan/ Kader/ Santri Husada 

 

Tgl/bln/tahun Keluhan Berat Badan Tekanan 
Darah 
(mmhg) 

Tindakan / 
Terapi 

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 

Catatan kesehatan Santri pada halaman ini merupakan catatan kejadian 
santri (siswa pria) mengunjungi tempat pelayanan kesehatan (yankes) di 
Poskestren, Puskesmas, Klinik / Rumah Sakit atau kegiatan yang bersifat 
kuratif dan rehabilitatif pada saat santri sakit dan kontrol kembali ke yankes 
sesudah dirawat (opname),dll.  
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CATATAN KESEHATAN SANTRI   

 

Kegiatan Preventif dan Promotif Kesehatan ( Pemberian Imunisasi, Penyuluhan, 
Komunikasi informasi Edukasi /KIE Kesehatan,  Konseling Remaja) 

Nomor Tgl/bln/tahun Kegiatan Institusi Yang 
Memberikan 

Paraf 
Petugas / 

Santri 
 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 

Catatan kegiatan pada halaman ini merupakan kegiatan preventif (pencegahan) dan 
promotif (peningkatan) upaya kesehatan seperti : pemberian imunisasi, penyuluhan 
kesehatan,  konseling remaja,dan lain-lain.  
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CATATAN KESEHATAN SANTRI   

 

 

Nomor Tgl/bln/tahun Kegiatan Institusi Yang 
Memberikan 

Paraf 
Petugas / 

Santri 
 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 

Catatan kegiatan pada halaman ini merupakan kegiatan preventif (pencegahan) dan 
promotif (peningkatan) upaya kesehatan seperti : pemberian imunisasi, penyuluhan 
kesehatan,  konseling remaja,dan lain-lain.  
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CATATAN KESEHATAN SANTRI   

 

 

Nomor Tgl/bln/tahun Kegiatan Institusi Yang 
Memberikan 

Paraf 
Petugas / 

Santri 
 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 
 
 

    

 

Catatan kegiatan pada halaman ini merupakan kegiatan preventif (pencegahan) dan 
promotif (peningkatan) upaya kesehatan seperti : pemberian imunisasi, penyuluhan 
kesehatan,  konseling remaja,dan lain-lain.  
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